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Abstract. This study uses a quasi experimental method. The purpose of this study was to determine the differences in learning 
outcomes of my nation's cultural diversity sub-themes through the application of Number Head Together learning model and Head 
Number Structure with Conventional learning models. This research was conducted at SDIT Al-Hidayah, Cibinong District, Bogor 
Regency, class IVA, IVB and IVC in the odd semester of the academic year 2017/2018. The analysis technique used is the analysis 
prerequisite test which includes the normality test, homogeneity test, then the research hypothesis is tested using the t test. The results 
showed that in the third normality test the sample was normally distributed because Calculate <L table. Then in the homogeneity test 
obtained the value of X2 counted at 1.688 <X2 table 5.991, then there are differences in learning outcomes of the subtitles of my 
nation's cultural diversity through the number head together learning model obtained by N-Gain 72.00 and conventional learning 
models obtained by N-Gain 32.00. And the results of testing the hypothesis states that H0 is rejected and Ha is accepted because t 
count (4.937)> t table (2.01063). There are differences in learning outcomes of the subtitles of my nation's cultural diversity through 
the head learning model with the structural number obtained by N-Gain 58.96 and conventional learning models obtained by N-Gain 
32.00. And the results of testing the hypothesis states that H0 is rejected and Ha is accepted because t count (3,421)> t table (2,01063). 
There are differences in learning outcomes of the subtitles of my nation's cultural diversity through the number head together learning 
model obtained by N-Gain 72.00 and the head learning model with the structural number obtained by N-Gain 58.96. And the results 
of testing the hypothesis states that H0 is rejected and Ha is accepted because t count (2.975)> t table (2.01063). Based on the results 
of the study it can be concluded that the most effective learning model is the number head together learning model. 




Pendidikan adalah suatu proses mengembangkan 
potensi yang ada pada diri seorang anak didik akan jadi apa 
ia kelak. Pendidikan juga dapat mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 
pada dirinya dan mengembangkan segala potensi yang 
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran.  
Masalah yang sering terjadi di dunia pendidikan salah 
satunya adalah lemahnya proses pembelajaran yang 
mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 
Dalam hal ini guru mempunyai peran yang sangat penting 
dalam meningkatkan hasil pembelajaran karena terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran.  
Selain guru, cara atau metode pembelajaran yang 
digunakan juga berpengaruh terhadap minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Apabila guru dapat menyajikan 
materi pembelajaran dengan cara yang menarik maka 
tentunya akan meningkatkan minat siswa terhadap mata 
pelajaran tersebut sehingga berpengaruh terhadap hasil 
belajaranya pula.  
Usaha yang dapat dilakukan untuk mewujudkan hal 
tersebut adalah dengan melaksanakan pendidikan sesuai 
dengan kurikulum yang sedang berlaku. Kurikulum yang 
sedang berlaku saat ini untuk jenjang pendidikan sekolah 
yaitu Kurikulum 2013. Kegiatan Pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 diarahkan untuk memberdayakan semua 
potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka dapat 
memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya 
menumbuhkan serta mengembangkan sikap/attitude, 
pengetahuan/knowledge, ketrampilan /skill.  
Beberapa mata pelajaran dilibatkan dan dikemas 
dalam satu tema untuk memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa. Proses pembelajarannya menggunakan 
pendekatan yang dipandu dengan langkah-langkah saintis 
yang membelajarkan siswa untuk aktif dan kreatif terlibat 
dalam mengenal masalah, melakukan penyelidikan untuk 
menemukan fakta dan mencari solusi dalam pemecahan 
masalah. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik merupakan suatu pendekatan 
yang diamanatkan oleh kurikulum 2013 yang mengadopsi 
langkah-langkah model ilmiah dalam memecahkan suatu 
masalah. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada siswa dalam mengenal, 
memahami berbagai materi menggunakan materi ilmiah, 
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, dan 
tidak bergantung pada informasi searah dari guru.  
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN 2018  halaman. 56-61 
PGSD – UNIVERSITAS PAKUAN     ISBN : 978-623-90058-2-5 
 
 
Perbedaan Hasil Belajar Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku Melalui Model Numbered Head 
Together Dan Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur Dengan Pendekatan Saintifik Pada  Kelas 
IV Sdit Al-Hidayah Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor 
© 2018 - Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Pakuan  halaman - 57 - 
Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDIT Al-
Hidayah Kec. Cibinong Kabupaten Bogor pada Tahun 
Pelajaran 2017/2018 terungkap bahwa: (1) pembelajaran 
kurang bermakna karena belum memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa, yang menyebabkan siswa pasif 
dalam pembelajaran, (2) Pembelajaran belum menggunakan 
pendekatan ilmiah, (3) Pembelajaran masih berpusat kepada 
guru, (4) Perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran kurang, 
dan (5) Siswa belum dapat menyerap materi pembelajaran 
sesuai dengan harapan. 
Berdasarkan ulangan harian, rata- rata kelas yaitu 
61,76. Nilai tersebut belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu 75. Siswa yang 
mencapai KKM hanya ada 8 siswa atau 23% dan yang 
belum mencapai KKM sebanyak 77% dari jumlah siswa 
kelas IV SDIT Al-Hidayah Kec. Cibinong Kabupaten Bogor 
Tahun 2017/2018 yaitu 35 siswa.  
Dari hasil pencapaian tersebut maka masih perlu 
ditingkatkan dengan kegiatan pembelajaran untuk 
memperbaiki di dalam kelas agar hasil belajar dapat 
mencapai KKM yang telah ditentukan. 
Dalam hal ini masih banyak masalah-masalah yang 
muncul di dalam kelas seperti halnya siswa tidak aktif dalam 
proses pembelajaran, kurangnya konsentrasi siswa dalam 
pembelajaran, kerja sama dalam kelompok tidak optimal, 
dan kegiatan belajar tidak efektif.  
Dari uraian tersebut maka diperlukan penyempurnaan 
pembelajaran agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Siswa harus dimotivasi untuk dapat berinteraksi dengan guru 
maupun temannya dalam memperoleh pengetahuan untuk 
dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan baik.  
Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah 
penerapan model pembelajaran numbered head together. 
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT atau penomoran 
berpikir bersama adalah jenis pembelajaran kooperatif yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik 
dan berbagai alternatif terhadap struktur kelas tradisional. 
Peneliti melaksanakan pembelajaran subtema 
indahnya kebersamaan menggunakan pendekatan saintifik 
melalui dua model pembelajaran yang inovatif. Model 
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran 
numbered head together yang dilakukan di kelas IV A dan 
model pembelajaran kepala bernomor struktur pada kelas IV 
B. Model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
Sedangkan model pembelajaran Kepala Bernomor 
Struktur merupakan sebuah varian diskusi kelompok, dengan 
ciri khasnya adalah guru memberikan penugasan pada 
masing-masing siswa berdasarkan nomor yang dimilikinya. 
Cara ini menjamin keterlibatan otak semua siswa karena 
Kepala Bernomor Struktur merangsang kemampuan berpikir 
siswa untuk memecahkan masalah yang diberikan guru. 
Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling berbagi ide dengan seluruh anggota kelompoknya dan 
dapat mempertimbangkan jawaban yang paling tepat untuk 
menjawab pertanyaan atau memecahkan permasalahan yang 
diberikan guru”. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 1) Apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar subtema indahnya 
kebersamaan dengan pendekatan saintifik melalui model 
pembelajaran Numbered Head Together dan model 
pembelajaran konvensional di kelas IV SDIT Al-Hidayah 
Kec. Cibinong Kabupaten Bogor?2) Apakah penerapan 
model pembelajaran Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
subtema indahnya kebersamaan dengan pendekatan saintifik 
melalui model pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dan 
model pembelajaran konvensional di kelas IV SDIT Al-
Hidayah Kec. Cibinong Kabupaten Bogor? 3) Apakah 
terdapat perbedaan hasil belajar subtema indahnya 
kebersamaan dengan pendekatan saintifik melalui model 
pembelajaran Numbered Head Together dan model 
pembelajaran Kepala Bernomor Struktur di kelas IV SDIT 
Al-Hidayah Kec. Cibinong Kabupaten Bogor? 
Setiap kegiatan tentunya mengharapkan hasil yang 
baik, begitu pula dalam proses pembelajaran yang dialami 
oleh siswa. Segala upaya dilakukan guru agar hasil belajar 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
Sudjana (2009:22) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut adalah kemampuan kognitif, kemampuan afektif 
dan kemampuan psikomotorik. Hasil belajar akan tampak 
pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut.Menurut 
Susanto (2013: 5) “hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. 
Dari kedua teori tersebut dapat disintesiskan bahwa 
hasil belajar hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan 
siswa dalam memahami materi yang disampaikan, yang 
diperoleh dalam berbagai hasil tes yang mencangkup 
beberapa aspek yaitu: aspek afektif, kognitif dan psikomotor. 
Rahayu (2012 : 12) mengatakan model pembelajaran 
Numbered Head Together adalah suatu Model pembelajaran 
yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. Hal 
ini sejalan dengan pendapatTrianto (2014: 62) model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together atau 
penomoran berpikir bersama adalah jenis pembelajaran 
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola 
interaksi peserta didik dan berbagai alternatif terhadap 
struktur kelas tradisional.Pembelajaran dengan 
menggunakan model Numbered Head Together diawali 
dengan numbering (penomoran), mengajukan pertanyaan, 
berpikir bersama (berdiskusi), dan menjawab pertanyaan 
(Suprijono, 2011: 92) 
Dari ketiga teori tersebut dapat disintesiskan 
bahwamodel pembelajaran Numbered Head Together ini 
digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam penguatan 
pemahaman atau mengecek pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran dengan langkah berpikir 
bersama dalam kelompok kecil untuk menemukan jawaban 
yang dianggap paling tepat dari permasalahan yang 
diberikannya. 
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Sementaramodel pembelajaran kooperatif tipe kepala 
bernomor struktur menurut Huda (2011:138), model 
pembelajaran kooperatif tipe kepala bernomor struktur 
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang 
lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa pada kelompok 
kecil dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi 
dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 
depan kelas.Kepala Bernomor Terstruktur ini memudahkan 
pembagian tugas. Dengan pembelajaran seperti ini, siswa 
belajar melaksanakan tanggung jawab pribadinya dalam 
saling keterkaitan dengan rekan-rekan kelompoknya Lie 
(2012: 60). 
Model pembelajaran kooperatif tipe Kepala 
Bernomor Terstruktur merupakan model pembelajaran yang 
mengedepankan aktivitas siswa dalam mencari, mengolah 
dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya dipresentasikan didepan kelas (Rahayu, 2012) 
Dari ketiga teori tersebut dapat disintesiskan bahwa 
Model pembelajaran kepala bernomor struktur ini 
merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa 
dikelompokkan dengan diberi nomor dan setiap nomor 
mendapat tugas yang berbeda yang nantinya dapat 
bergabung dengan kelompok lain yang bernomor sama 
untuk bekerja sama apabila dalam menyelesaikan tugas 
mendapat kesulitan di dalam kelompok. 
. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksperimen quasi yaitu penelitian 
kuantitatif untuk mengetahui perbedaan hasikl belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode penelitian 
eksperimen quasi dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam konteks yang terkendalikan. 
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV A, IV B dan IV C 
di SDIT Al-Hidayah Kecamatan Cibinong yang berjumlah 
25 siswa. 
Teknik pengumpulan dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar berupa tes objektif pilihan ganda sebanyak 40 
soal dengan empat alternatif jawaban. Adapaun hasil belajar 
diukur dengan skor melalui tes. 











Gambar 1 Desain Penelitian Eksperimen Quasi 3 Group 
 
Keterangan: 
E1 : Kelas eksperimen 1 dengan model pembelajaran 
number head together (treatment) 
E2 : Kelas eksperimen 2 dengan model pembelajaran kepala 
bernomor struktur (treatment) 
E3 : Kelas kontrol 1 dengan model pembelajaran 
konvensional (non treatment) 
O1 : soal tes awal (pretest) 
O2 : soal tes akhir (posttest) 
P1 : nilai rata-rata hasil belajar subtema keberagaman 
budaya bangsaku yang menggunakan model 
pembelajaran numbered head together 
P2 : nilai rata-rata hasil belajar subtema keberagaman 
budaya bangsaku yang menggunakan model 
pembelajaran kelompok bernomor struktur 
P3 : nilai rata-rata hasil belajar subtema keberagaman 
budaya bangsaku yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan di SDIT Al-Hidayah 
Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor. Pada hari Senin, 13 
Agustus 2018 di kelas IVA SDIT Al-Hidayah Kecamatan 
Cibinong Kabupaten Bogor, pada hari Selasa, 14 Agustus 
2018 di Kelas IVB dan pada hari Rabu, 15 Agustus 2018 di 
Kelas IVC. Pada penelitian ini meneliti  kelas IVA, IVB, dan 
IVC SDIT Al-Hidayah Kecamatan Cibinong Kabupaten 
Bogor pada subtema keberagaman budaya bangsaku dengan 
jumlah siswa sebanyak 75 responden. 
1. Hasil Uji t nilai rata-rata N-Gain kelompok kelas Model 
Pembelajaran number head together dan kelompok 
kelas konvensional (kontrol) 
 
Berdasarkan data nilai rata-rata N-Gain kelompok 
kelas model pembelajaran number head together dan 
kelompok kelas konvensional (Kontrol) maka data hasil 
pengujian uji t tersaji pada tabel di bawah ini 
 
Tabel 1. Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Number 




Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh thitung  
sebesar 4,937 dengan dk (derajat kebebasan) sebesar (25 + 
25 - 2) maka diperoleh ttable  pada taraf  signifikan α/2 = 
0,025 sebesar 2,01063. Adapun pengujian hipotesis 
menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian 
adalah Ho ditolak apabila 4.937 > thitung> 2,01063. Oleh 
karena thitung> ttabel  (4,937) > (2,01063), maka dapat 
disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema 
keberagaman budaya bangsaku antara siswa yang 
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Number Head Together dengan siswa yang mendapatkan 
perlakuan melalui model pembelajaran konvensional. 
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2. Hasil Uji t nilai rata-rata N-Gain Kelompok kelas Model 
Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur dan Kelompok 
Kelas Konvensional (Kontrol). 
Tabel 2. Hasil Uji t Rata-rata N-Gain Kelompok Kelas 
Kepala Bernomor Struktur dan Kelompok Kelas 
Konvensional (Kontrol) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh thitung  
sebesar 3,421 dengan dk (derajat kebesaran) sebesar 48 (25 
+ 25 - 2) maka diperoleh ttablel  pada taraf signifikan α/2 = 
0,025 sebesar 2,01063. Adapun pengujian hipotesis 
menggunakan pengujian dua arah maka kriteria pengujian 
adalah Ho ditolak apabila – 3,421 >  thitung  2,01063. 
Oleh karena thitung> ttabel  (3,421) > (2,01063), maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema 
keberagaman budaya bangsaku antara siswa yang 
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Kepala Bernomor Struktur dengan siswa yang mendapatkan 
perlakuan melalui model pembelajaran konvensional. 
 
3. Hasil Uji t nilai rata-rata N-Gain Kelompok kelas Model 
Pembelajaran Number Head Together dan Kelompok 
kelas Model Pembelajaran Kepala Bernomor Struktur 
 
Tabel 3. Hasil UjI Rata-rata N-Gain kelompok Kelas 
Number Head Together dan Kelompok Kepala 
Bernomor Struktur 
 
Oleh karena thitung> ttabel  (2,975) > (2,01063), maka 
dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar subtema 
keberagaman budaya bangsaku antara siswa yang 
mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Number Head Together dengan siswa yang mendapatkan 
perlakuan melalui model pembelajaran Kepala Bernomor 
Struktur berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
diketahui bahwa terdapat hasil belajar subtema keberagaman 
budaya bangsaku melalui model pembelajaran number head 
together dan model pembelajaran kepala bernomor struktur. 
Dari hasil uji t dua arah, didapatkan thitung sebesar 2,975 
dengan dk (derajat kebesaran)  sebesar 48 (25 + 25 - 2) maka 
diperoleh thitung  pada taraf signifikan sebesar α\2 = 0,05/2 
sebesar 2,01063. Jika dibandingkan thitung > ttabel  dengan 
kriteria pengujian hipotesis dua arah Ho diterima jika thitung< 
dari (-2,01063) ttabel   atau  thitumg   > ttabel  dari  ttabel  (2,01063), 
maka dari data tersebut dapat disimpulkan Ho diterima. 
Penelitian ini dapat menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar pada subtema keberagaman budaya 
bangsaku melalui model pembelajaran number head together 
dan model pembelajaran kepala bernomor struktur. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa hasil belajar pada subtema 
keberagaman budaya bangsaku dengan menerapkan model 
pembelajaran number head together lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran kepala bernomor struktur. Hal 
ini dapat membuktikan bahwa peningkatan hasil belajar 
pengetahuan setiap kelas bukan faktor kebetulan, tetapi 
disebabkan oleh adanya faktor perlakuan pada masing-
masing kelas dan tentunya didukung oleh faktor-faktor 
penentuan seperti kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran meliputi penggunaan media, model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai materi, kesiapan guru 
dalam menyampaikan materi, kesiapan siswa dalam 
menerima materi pembelajaran, kesesuaian dengan materi 
ajar, kesesuaian dengan karakteristik siswa, pengelolaan 
kelas, manajemen waktu, dan sebagainya. 
Pada proses pembelajaran akan lebih baik jika 
menggunakan media dan model pembelajaran yang 
bervariasi sesuai dengan materi. Salah satunya model 
pembelajaran yang bervariasi dalam kurikulum 2013 yaitu 
model pembelajaran number head together. Model 
pembelajaran number head together ini merupakan salah 
satu dari sekian banyak teknik dalam model pembelajaran 
kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling berkomunikasi secara aktif dalam 
menyelesaikan tugas-tugas mereka. Seperti yang 
dikemukakan oleh Lie (2012: 59) model pembelajaran ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat”. 
Selanjutnya Lie juga mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran ini mendorong siswa untuk meningkatkan 
semangat kerja sama mereka dan bisa digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan semua tingkatan usia didik. 
Rahayu (2012 : 12) mengatakan model pembelajaran 
Numbered Head Together adalah suatu Model pembelajaran 
yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam 
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai 
sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas. 
Melalui model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dapat dilihat hasil peningkatan belajar siswa, dalam hal 
ini khususnya mengenai perbedaan hasil belajar subtema 
keragaman budaya bangsaku dengan pendekatan saintifik 
antara model pembelajaran number head together dan model 
pembelajaran kepala bernomor struktur.  
Perbedaan hasil belajar subtema kebragaman budaya 
bangsaku antara ketiga kelas tersebut terjadi karena proses 
pembelajaran di kelas IVA menggunakan model 
pembelajaran number head together yang mempunyai 
beberapa kelebihan, seperti yang diungkapkan Menurut 
Ibrahim (2010:31) model pembelajaran Numbered Head 
Together mempunyai kelebihan sebagai berikut: 1) 
Menumbuhkembangkan kedisiplinan, minat, kerjasama, 
keaktifan dan tanggung jawab. Kelebihan model 
pembelajaran Numbered Head Together dapat 
menumbuhkan kedisiplinan, minat, kerjasama, keaktifan dan 
tanggung jawab siswa. 2) Setiap siswa menjadi siap semua 
sehingga setiap siswa yang ada di kelas ikut aktif 
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berpartisipasi dalam diskusi kelas. 3) Dapat melakukan 
diskusi dengan sungguh-sungguh. Kesadaran akan adanya 
kelompok membangkitkan kemauan belajar dengan 
sungguh-sungguh. 4) Siswa yang pandai dapat mengajari 
siswa yang kurang pandai. Dalam model pembelajaran 
Numbered Head Together siswa yang pandai dapat 
mengajari siswa yang kurang pandai sehingga siswa aktif 
dalam diskusi. 5) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam 
kelompok. Dalam model pembelajaran Numbered Head 
Together tidak ada siswa mendominasi sehingga semua 
siswa dalam kelompok terlibat aktif dalam diskusi. 
Suprijono (2011: 58-59) menjelaskan kelebihan dari 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together), di antaranya adalah: 
1. Peserta didik dilibatkan dalam pembelajaran secara aktif  
Dipilihnya model belajar Numbered Head Together 
yaitu untuk menumbuhkan dan meningkatkan 
pembelajaran peserta didik. 
2. Mengoptimalkan tutor sebaya 
Keberhasilan belajar menurut model belajar NHT ini 
bukan semata-mata ditentukan oleh kemampuan 
individu secara utuh, melainkan perolehan belajar itu 
akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-
sama dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang 
terstruktur dengan baik. Melalui belajar dari teman yang 
sebaya dan di bawah bimbingan guru, maka proses 
penerimaan dan pemahaman peserta didik akan semakin 
mudah dan cepat terhadap materi yang dipelajari. 
3. Menumbuhkan rasa kebersamaan 
Disamping itu, suasana belajar dan rasa kebersamaan 
yang tumbuh dan berkembang di antara sesama anggota 
kelompok memungkinkan peserta didik untuk mengerti 
dan memahami materi pelajaran dengan lebih baik. 
Proses pengembangan kepribadian yang demikian, juga 
membantu mereka yang kurang berminat menjadi lebih 
bergairah dalam belajar. Peserta didik yang kurang 
bergairah dalam belajar akan dibantu oleh peserta didik 
lain yang mempunyai gairah lebih tinggi dan memiliki 
kemampuan untuk menerapkan apa yang telah 
dipelajarinya.  
Metode Kooperatif Numbered Head Together 
mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
1. Setiap siswa menjadi siap semua. Kelebihan model 
pembelajaran Numbered Head Together ini menuntut 
siswa untuk siap dalam berdiskusi maupun dalam proses 
pembelajaran di kelas.  
2. Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
sungguh. Dengan menerapkan model pembelajaran 
Numbered Head Together siswa aktif dalam proses 
pembelajaran.  
3. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang 
pandai. Kelebihan model pembelajaran Numbered Head 
Together, siswa yang memiliki kemampuan tinggi dapat 
memberikan pemahaman kepada siswa yang memiliki 
kemampuan rendah (Hamdani, 2011: 90). 
Dibalik kelebihan yang ada pada semua model 
pembelajaran yang ada tentu tak luput dari kekurangan. 
Adapun yang menjadi kekurangan dari pada model 
pembelajaran Numbered Heads Structure menurut Ibrahim 
(2010) antara lain yaitu: 
1. Guru tidak mengetahui kemampuan masing-masing 
siswa. 
2. Waktu yang dibutuhkan semestinya banyak. 
3. Ada siswa yang takut diintimidasi bila Memberi nilai 
jelek kepada anggotanya (bila kenyataannya siswa lain 
kurang mampu menguasai materi). 
4. Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan 
meminta tolong pada temannya untuk mencarikan 
jawabnya, akibatnya mengurangi poin pada siswa yang 
membantu dan dibantu. 
5. Apabila pada satu nomor kurang maximal mengerjakan 
tugasnya, tentu saja mempengaruhi pekerjaan pemilik 
tugas lain pada nomor selanjutnya. 
Suprijono (2011) menjelaskan kekurangan model 
pembelajaran kepala bernomor struktur  
1. Ada siswa yang takut diintimidasi bila memberi nilai 
jelek kepada anggotanya (bila kenyataannya siswa lain 
kurang mampu menguasai materi) 
2. Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan 
meminta tolong pada temannya untuk mencarikan 
jawabnya. Solusinya mengurangi poin pada siswa yang 
membantu dan dibantu . 
3. Apabila pada satu nomor kurang maximal mengerjakan 
tugasnya, tentu saja mempengaruhi pekerjaan pemilik 
tugas lain pada nomor selanjutnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran number head together di 
sekolah dasar lebih baik dibandingkan dengan model 




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang 
telah dilakukan dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil 
belajar subtema keberagaman budaya bangsaku dengan 
pendekatan saintifik melalui model Numbered Head 
Together dan Model Pembelajaran Kepala Bernomor 
Struktur pada siswa kelas IV SDIT Al-Hidayah Kecamatan 
Cibinong Kabupaten Bogor. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa hasil belajar pada subtema keberagaman budaya 
bangsaku dengan menerapkan model pembelajaran Number 
Head Together lebih baik dibandingkan dengan model 
pembelajaran Kepala Bernomor Struktur. 
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